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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui problematika yang dihadapi guru dalam pembelajaran
terhadap anak berkebutuhan khusus (ABK) di TKIT Ar Rajwaa Samarinda. ABK seperti anak dengan
autisme (ASD), ADHD, dan keterlambatan bicara (speech delay) membutuhkan pendekatan dan
perhatian khusus, khususnya pada jenjang pendidikan anak usia dini. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, lalu dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. Keabsahan data diuji
melalui triangulasi teknik dan sumber untuk memastikan validitas informasi. Penelitian ini tidak hanya
menggambarkan hambatan yang dialami guru, seperti keterbatasan pemahaman, kesulitan manajemen
kelas inklusif, hambatan komunikasi, perilaku menantang, hingga minimnya fasilitas dan kesulitan
menerapkan RPP ABK, tetapi juga menjelaskan strategi praktis yang dilakukan guru, termasuk observasi
langsung, pelatihan mandiri, dan modifikasi pembelajaran. Temuan ini memberikan kontribusi bagi
pengembangan praktik pendidikan inklusif di lembaga berbasis Islam serta memperkaya literatur tentang
penanganan ABK di lingkungan PAUD, khususnya sebagai rujukan bagi guru, lembaga pendidikan, dan
pembuat kebijakan dalam menyusun strategi pembelajaran yang inklusif.

Kata kunci: anak berkebutuhan khusus, pembelajaran inklusi, problematika guru

Abstract

This study aims to examine the challenges faced by teachers in the learning process of children with
special needs (CWSN) at TKIT Ar Rajwaa Samarinda. CWSN, such as children with Autism Spectrum
Disorder (ASD), Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD), and speech delay, require special
attention and approaches, particularly in early childhood education. This research employed a qualitative
approach using a descriptive method. Data were collected through observation, interviews, and
documentation, and were analyzed using the interactive model by Miles and Huberman. The validity of
the data was tested through triangulation of techniques and sources to ensure the credibility of the
findings. This study not only outlines the obstacles encountered by teachers, such as limited
understanding, difficulties in managing inclusive classrooms, communication barriers, challenging
behaviors, inadequate facilities, and difficulties in implementing individualized lesson plans, but also
describes the practical strategies adopted by teachers, including direct observation, self-initiated
training, and learning modifications. These findings contribute to the development of inclusive education
practices in Islamic-based institutions and enrich the literature on handling CWSN in early childhood
settings, particularly as a reference for teachers, educational institutions, and policymakers in designing
inclusive learning strategies.
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Pendahuluan

Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, sebagaimana yang disabdakan oleh
Rasulullah SAW (Hidayatullah, 2020). Namun, kondisi anak dapat berubah dipengaruhi
oleh berbagai faktor, termasuk pola asuh dan lingkungan. Hal ini diperkuat oleh studi Fitri
Sandora Sitanggang & Silaban yang menemukan bahwa pola asuh orang tua sangat
berperan dalam pembentukan karakter dan perkembangan emosi anak usia dini
(Sitanggang & Silaban, 2021).

Hal ini menunjukkan bahwa setiap anak memiliki potensi unik yang dapat
dikembangkan, termasuk anak-anak yang tergolong sebagai Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK). Dalam konteks pendidikan, anak-anak ini tetap memiliki hak yang setara untuk
berkembang sesuai dengan kapasitas dan karakteristiknya masing-masing. Oleh karena itu,
pendekatan pendidikan inklusif menjadi sangat penting untuk memberikan ruang bagi
ABK belajar bersama anak-anak lain dalam satu lingkungan yang setara dan ramah. Seperti
ditulis oleh Putri, Putri & Setyo, pendidikan inklusi di Indonesia bertujuan memastikan
pemenuhan hak ABK dalam konteks keadilan sosial dan partisipasi dalam lingkungan
sekolah reguler (H. A. Putri et al., 2025).

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah individu yang mengalami keterbatasan
pada aspek kognitif, fisik, sosial, atau emosional, sehingga memerlukan perlakuan dan
strategi pendidikan yang khusus (Evanjeli & Anggadewi, 2019). Undang-Undang Nomor
8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas memberikan pengakuan hukum atas hak-hak
penyandang disabilitas, termasuk dalam hal memperoleh pendidikan (BPK RI, 2016).
Menangani masalah perilaku anak berkebutuhan pendidikan khusus juga membutuhkan
dukungan sosial yang dianggap sebagai salah satu upaya yang paling penting dari
penanganan masalah dan emosi yang terfokus pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
(Suparno et al., 2022). Dalam konteks ini, pendidikan inklusif menjadi solusi yang
diharapkan mampu menjembatani kebutuhan ABK di sekolah pada umumnya, agar mereka
bisa belajar bersama anak-anak lain dalam satu lingkungan yang setara. Hal ini sejalan
dengan pendapat Mukti, Arnyana, dan Dantes yang menyatakan bahwa model pendidikan
inklusif bertujuan memberikan ruang pembelajaran yang setara dan partisipatif bagi semua
anak, termasuk anak berkebutuhan khusus (Mukti et al., 2023).

Model pendidikan inklusif mendorong penggabungan anak-anak dengan dan tanpa
kebutuhan khusus dalam kelas yang sama, serta menuntut guru untuk memiliki kemampuan
dalam mengelola keragaman kebutuhan peserta didik. Seperti dijelaskan oleh Darmawan
dan Putri, keberhasilan pendidikan inklusi tidak hanya ditentukan oleh kebijakan, tetapi
juga bergantung pada kompetensi guru dalam merancang pembelajaran yang fleksibel dan
adaptif (Darmawan & Putri, 2022).

Guru menjadi komponen penting dalam implementasi pendidikan inklusif. Mereka
tidak hanya bertindak sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai pengelola kelas, pembimbing,
dan evaluator. Dalam kenyataannya, guru sering dihadapkan pada berbagai tantangan
ketika menangani ABK di kelas reguler (Armi, 2019; Kurniawati et al., 2024).
Permasalahan tersebut mencakup keterbatasan pengetahuan guru, kurangnya pelatihan
khusus, hambatan komunikasi, hingga ketidaktersediaan sarana pendukung pembelajaran
yang memadai (Haikal et al., 2022; Halimah, 2023).

Penelitian awal yang dilakukan oleh peneliti di TKIT Ar Rajwaa Samarinda
menunjukkan adanya anak-anak dengan indikasi autisme (ASD), ADHD, dan
keterlambatan bicara, meskipun belum seluruhnya didiagnosis secara medis. Keberadaan
anak-anak ini menambah kompleksitas peran guru dalam mengelola pembelajaran.
Sementara itu, studi terdahulu masih terbatas dalam mengulas secara mendalam bagaimana
guru menangani ABK di sekolah berbasis Islam seperti TKIT Ar Rajwaa (Halimah, 2023).
Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji problematika guru dalam proses
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pembelajaran terhadap Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di TKIT Ar Rajwaa Samarinda,
yang hingga kini belum banyak dikaji secara mendalam, khususnya di lembaga berbasis
Islam yang belum secara formal menerapkan pendidikan inklusif.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi apa saja problematika yang
dihadapi guru dalam proses pembelajaran anak berkebutuhan khusus (ABK) di TKIT Ar
Rajwaa Samarinda. Penelitian ini memiliki keunikan karena secara khusus membahas
tantangan guru dalam pembelajaran ABK di lembaga berbasis Islam, serta menyoroti tiga
kategori ABK sekaligus, yaitu ASD, ADHD, dan speech delay yang belum banyak diteliti
secara bersamaan dalam konteks PAUD. Penelitian ini juga memberikan gambaran
langsung mengenai strategi guru dalam menghadapi tantangan tersebut di lapangan.

B. Tinjauan Literatur

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji problematika yang dihadapi guru
dalam pembelajaran terhadap Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di lingkungan
pendidikan inklusif. Kurniawati dkk menyoroti tantangan guru dalam menyesuaikan
metode pembelajaran dan minimnya fasilitas dalam mengimplementasikan pendidikan
inklusif (Kurniawati et al., 2024). Sementara itu, penelitian oleh Nia Armi menekankan
kesulitan guru dalam mengelola kelas inklusif, terutama dalam menjaga interaksi antara
anak reguler dan ABK (Armi, 2019). Kedua penelitian ini menggarisbawahi pentingnya
pelatihan guru dan pengembangan strategi pembelajaran yang adaptif terhadap kebutuhan
beragam.

Penelitian yang dilakukan oleh Rifqi Moh. Haikal dkk di SLB Azahra
mengungkapkan bahwa guru menghadapi hambatan dalam menyesuaikan kurikulum
dengan kebutuhan anak, serta kurangnya pelibatan orang tua dalam proses pendidikan
(Haikal et al., 2022). Penelitian ini lebih menekankan pada konteks SLB dibanding sekolah
reguler inklusif. Selanjutnya, Sufi Annisa Muslikah meneliti penanganan anak dengan
gangguan ADHD di TK Islamic Center Samarinda (Muslikah, 2024). Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa strategi guru sangat menentukan keberhasilan pembelajaran anak
dengan ADHD.

Adapun penelitian oleh Nur Halimah di TK Ukan Hasupa Samarinda menyoroti
kurangnya pemahaman guru terhadap karakteristik ABK dan terbatasnya sumber daya
pendukung pembelajaran (Halimah, 2023). Berbagai studi tersebut memperlihatkan bahwa
permasalahan guru dalam menghadapi ABK bukanlah isu tunggal, tetapi mencakup aspek
kompetensi, manajemen kelas, komunikasi, fasilitas, hingga dukungan lingkungan.

Meskipun banyak penelitian telah membahas topik serupa, penelitian ini memiliki
sejumlah perbedaan penting. Pertama, lokasi penelitian dilakukan di TKIT Ar Rajwaa
Samarinda yang berbasis pendidikan Islam. Kedua, fokus kajiannya lebih spesifik pada
problematika yang dialami guru saat menangani ABK seperti ASD, ADHD, dan speech
delay. Ketiga, solusi yang diterapkan guru di sekolah tersebut masih jarang dieksplorasi
dalam penelitian terdahulu.

Meskipun beberapa penelitian telah membahas tantangan guru dalam menghadapi
ABK, sebagian besar masih sebatas mendeskripsikan hasil tanpa membandingkan konteks
atau menyajikan analisis kritis. Sebagai contoh, studi di SLB cenderung menunjukkan
hambatan yang lebih rendah karena dukungan sarana dan pelatihan guru yang lebih
memadai. Sebaliknya, guru di sekolah reguler inklusif, termasuk TK berbasis Islam seperti
TKIT Ar Rajwaa, sering kali menghadapi keterbatasan pemahaman tentang ABK serta
minimnya fasilitas penunjang. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk menutup celah
tersebut dengan menyajikan sintesis mendalam mengenai problematika guru dalam
konteks sekolah inklusi Islam dan menyoroti kontribusinya terhadap strategi pembelajaran
yang relevan di PAUD. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
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kontribusi nyata bagi pengembangan praktik pembelajaran inklusif di lembaga pendidikan
Islam.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode
ini dipilih karena mampu menggambarkan secara mendalam problematika guru dalam
pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di TKIT Ar Rajwaa Samarinda. Peneliti
berperan sebagai instrumen utama dalam mengumpulkan data yang bersifat alami dan
kontekstual.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dari guru kelas melalui observasi dan wawancara. Sementara itu, data
sekunder dalam penelitian ini berupa dokumen dari TKIT Ar Rajwaa Samarinda yang
berkaitan dengan proses pembelajaran terhadap Anak Berkebutuhan Khusus (ABK).
Dokumen tersebut meliputi program pembelajaran khusus untuk ABK, data identitas
peserta didik, catatan hasil asesmen perkembangan anak, serta dokumentasi kegiatan
pembelajaran yang relevan. Data ini digunakan untuk memperkuat hasil wawancara dan
observasi yang telah dilakukan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan secara partisipatif pasif untuk mengamati aktivitas guru
dan anak di kelas. Wawancara dilakukan secara semi terstruktur agar data yang diperoleh
lebih mendalam dan fleksibel, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai pelengkap dan
bukti visual pendukung.

Instrumen penelitian meliputi pedoman observasi dan wawancara yang disusun
berdasarkan indikator-indikator problematika pembelajaran terhadap Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK). Indikator tersebut mencakup: (1) pemahaman guru terhadap karakteristik
ABK; (2) strategi atau metode pembelajaran yang digunakan; (3) teknik komunikasi
dengan anak; (4) manajemen kelas dan penanganan perilaku menantang; serta (5) kondisi
fasilitas dan dukungan pembelajaran.

Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari Kepala Sekolah dan dua orang guru kelas
di TKIT Ar Rajwaa Samarinda yang secara langsung terlibat dalam proses pembelajaran
dengan ABK. Kedua guru tersebut memiliki latar belakang pendidikan S1 dalam bidang
Pendidikan Guru dan telah memiliki pengalaman mengajar lebih dari tiga tahun. Selain itu,
mereka juga pernah mengikuti pelatihan dasar tentang pendidikan inklusif yang
diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan, meskipun belum pernah mengikuti pelatihan
lanjutan secara khusus mengenai penanganan ABK seperti ASD, ADHD, maupun speech
delay.

Pemilihan partisipan dilakukan secara purposive, yaitu secara sengaja dengan
mempertimbangkan beberapa kriteria seperti pengalaman langsung dalam menangani
ABK, keterlibatan aktif dalam proses perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran inklusif
di kelas, serta ketersediaan dan keterbukaan partisipan dalam memberikan data.

Keabsahan data diuji menggunakan teknik triangulasi untuk memastikan keakuratan
dan konsistensi informasi yang diperoleh. Peneliti melakukan triangulasi sumber dengan
membandingkan hasil wawancara dari dua guru kelas serta kepala sekolah yang menjadi
partisipan utama, serta mencocokkannya dengan hasil observasi langsung dan dokumen
pembelajaran seperti program belajar ABK dan catatan asesmen perkembangan anak.
Selain itu, triangulasi teknik dilakukan dengan menggabungkan tiga metode pengumpulan
data, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Langkah ini bertujuan untuk
meningkatkan kredibilitas dan validitas data yang dikumpulkan dalam penelitian.

Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. Analisis
dilakukan melalui tiga tahap, yaitu kondensasi data, penyajian data, serta penarikan
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kesimpulan dan verifikasi (Sugiyono, 2017). Ketiga tahap ini dilakukan secara
berkelanjutan sejak awal hingga akhir proses penelitian untuk memastikan data terolah
secara sistematis dan bermakna.

D. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di TKIT Ar Rajwaa Samarinda, lembaga PAUD berbasis
Islam yang menyelenggarakan pembelajaran inklusif. Berdasarkan data, sekolah ini
memiliki beberapa anak yang termasuk dalam kategori Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK), dengan hambatan seperti autisme (ASD), ADHD, dan keterlambatan bicara
(speech delay). Lingkungan belajar sudah cukup rapi dan mendukung pembelajaran
reguler, namun belum sepenuhnya optimal untuk pembelajaran inklusif karena
keterbatasan fasilitas dan dukungan khusus bagi ABK.

Tabel 1. Data Anak Berkebutuhan Khusus di TKIT Ar Rajwaa

Kode Anak Kelas Hambatan/Jenis Disabilitas
Al Al Habib bin Muhammad ADHD, speech delay
A2 K.H. Abul Hasan ASD, ADHD, speech delay
A3 K.H. Abul Hasan Speech delay

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa ABK memerlukan pendekatan
individual dan tidak dapat mengikuti pembelajaran secara penuh seperti anak reguler. A2
menunjukkan ciri khas autisme, seperti perilaku repetitif, sensitivitas sensorik, dan
kesulitan komunikasi. A1 menunjukkan perilaku impulsif dan tantrum. A3 relatif lebih
adaptif, tetapi masih mengalami hambatan bicara.

Ditemukan beberapa problematika dalam pembelajaran ABK, antara lain:
keterbatasan pengetahuan guru, kesulitan mengelola kelas inklusif, hambatan komunikasi,
perilaku menantang, keterbatasan evaluasi, kurangnya fasilitas khusus, dan sulitnya
penerapan RPP ABK. Solusi yang diterapkan guru pada dasarnya bersifat praktis dan
responsif berdasarkan pengalaman langsung di kelas. Strategi seperti observasi perilaku
anak, menggunakan alat bantu visual sederhana, serta pendekatan individual menunjukkan
praktik baik yang bisa dikembangkan lebih lanjut. Namun, beberapa pendekatan seperti
mengunci badan anak saat tantrum dan tidak adanya asesmen khusus untuk ABK
mengindikasikan bahwa guru masih membutuhkan intervensi profesional dan
pendampingan lebih lanjut dari tenaga ahli seperti terapis atau psikolog.

Selain itu, meskipun TKIT Ar Rajwaa menerima anak dengan kebutuhan khusus dan
telah melakukan berbagai bentuk penyesuaian, sekolah ini belum secara formal
menerapkan sistem pendidikan inklusif sebagaimana diatur dalam Permendikbud No. 70
Tahun 2009 (ASN, 2009), tidak terdapat guru pendamping khusus atau asesmen PPI, dan
fasilitas belum menunjang pembelajaran individual. Oleh karena itu, model inklusinya
masih tergolong akomodasi terbatas yang bersifat fleksibel dan kontekstual, belum
menyeluruh secara sistemik. Hal ini menjadi catatan penting untuk pengembangan ke
depan.

Tabel 2. Problematika dan Solusi Guru dalam Pembelajaran ABK

No. Problematika Guru Solusi yang Guru Terapkan
1 Keterbatasan Pengetahuan Observasi langsung terhadap anak, RPP ABK
tentang Anak Berkebutuhan dijadikan pedoman awal, mengikuti pelatihan,
Khusus (ABK) menyesuaikan strategi mengajar secara mandiri.
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Kesulitan dalam Mengelola
Kelas Inklusif

Mengatur posisi duduk anak, mengurangi stimulus
sosial, menggunakan pendekatan individual, dan
melibatkan guru lain saat anak tantrum.

Hambatan Komunikasi dengan
Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK)

Menggunakan intruksi satu kata, menunjuk langsung
objek yang dimaksud, modeling visual, memberikan
intruksi sederhana, dan memanfaatkan minat anak
guna membangun interaksi.

Perilaku Tantangan Anak yang
Mengganggu Proses Belajar

Mengunci badan anak, mengajak cuci muka, serta
mengalihkan anak ke aktivitas yang disukai.

5  Kendala dalam Evaluasi dan
Asesmen Pembelajaran Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK)

6  Fasilitas Pendukung
Pembelajaran untuk Anak ASD
Belum Memadai

7  RPP Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) Sulit Diterapkan

Menilai melalui perubahan perilaku dan kemandirian
anak.

Menggunakan alat yang tersedia dan disukai anak.

Menggunakan RPP sebagai pedoman awal,
menyesuaikan isi pembelajaran sesuai kebutuhan dan
kemampuan anak.

Secara umum, pelaksanaan pendidikan inklusif di TKIT Ar Rajwaa telah
mencerminkan nilai-nilai inklusivitas yang sejalan dengan visi sekolah. Anak-anak reguler
menunjukkan sikap menerima terhadap ABK, dan guru berusaha mengikutsertakan ABK
dalam kegiatan kelas. Namun, dari sisi implementasi teknis dan sistem pembelajaran,
masih ditemukan kesenjangan, terutama dalam hal perencanaan pembelajaran individual,
fasilitas, asesmen, dan kompetensi guru.

Berdasarkan hasil temuan lapangan, guru di TKIT Ar Rajwaa Samarinda menghadapi
berbagai problematika dalam proses pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (ABK),
khususnya anak dengan ASD, ADHD, dan speech delay. Permasalahan paling utama
terletak pada keterbatasan pemahaman guru dalam menangani ABK, sebagaimana
dijelaskan oleh Guru Al dan A2. Mereka menyampaikan bahwa pelatihan formal yang
diikuti masih terbatas, hanya berupa in house training dan pelatihan daring satu kali.
Bahkan, saat menempuh pendidikan S1, materi tentang ABK hanya diberikan secara umum
dan tidak membahas secara mendalam. Kondisi ini berdampak pada ketidaksiapan guru
dalam menyusun strategi pembelajaran individual, minimnya penerapan RPP ABK, serta
ketergantungan pada intuisi dan observasi lapangan. Guru Al menjelaskan, “tidak ada
pelatihan dari luar, hanya pernah ikut in house training sama salah satu dosen UINSI
Samarinda, Miss Muja. Dulu kuliah pernah ada materi tentang Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK) tapi itu hanya secara global saja, tidak mendetail tentang penangan setiap anak.”
Guru A2 juga menyebutkan “kalau pelatihan formal ada, tapi itu hanya sekali lewat online.
Pernah juga in house training sama salah satu dosen UINSI Samarinda tentang Penanganan
ABK di Sekolah Inklusi.”

Triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, catatan lapangan,
dan observasi guru dalam pembelajaran sehari-hari. Misalnya, guru tidak menyesuaikan
materi pembelajaran secara signifikan dan metode yang digunakan masih bersifat umum.
Pengamatan ini sesuai dengan pengakuan guru yang belum mampu menerapkan strategi
yang berbasis pada program pembelajaran individual. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Armi dan Haikal dkk, yang juga menunjukkan bahwa guru sering mengalami
kesulitan dalam perencanaan pembelajaran untuk ABK karena kurangnya pelatihan dan
keterlibatan orang tua (Armi, 2019; Haikal et al., 2022).

Meskipun guru menunjukkan usaha responsif seperti "mengunci badan" anak saat
tantrum, mengajak mencuci muka, atau mengalihkan perhatian, solusi ini belum didasarkan
pada intervensi profesional atau program perilaku yang terstruktur. Sebagaimana
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ditunjukkan dalam wawancara dengan Guru Al, “kadang saat dia minta keluar kelas,
mainannya tidak sengaja tersenggol, atau keinginannya tidak dituruti bisa tantrum hingga
menyakiti (memukul/menarik) guru/temannya. Jika seperti biasanya saya coba kunci
badannya, tapi saya kadang tidak kuat karena tenaganya juga kuat.” Guru A2 juga
memperkuat dengan menyebutkan “dia tidak bisa mendengar suara nyaring atau berisik,
kadang kalau dia kepanasan bisa tantrum juga, tiba-tiba temannya ditendang atau mainan
yang dia pegang dilempar. Kalau sudah seperti itu biasanya saya kunci badannya sampai
dia tenang, terus saya ajak cuci muka baru dia tenang.”

Praktik-praktik tersebut menunjukkan adanya solusi yang bersifat intuitif dan praktis,
namun belum dapat dikategorikan sebagai praktik baik atau intervensi profesional. Gabriels
& Hill menyatakan bahwa anak dengan spektrum autisme dan ADHD rentan terhadap
ledakan emosi yang harus ditangani dengan strategi perilaku berbasis data (Gabriels & Hill,
2007). Temuan ini diperkuat oleh studi baru seperti Vacher dkk, yang menunjukkan bahwa
intervensi psikosial berbasis perilaku efektif mengurangi perilaku iritabilitas dan agresi
pada anak ADHD, serta peningkatan regulasi emosi ketika dikombinasikan dengan
pelatihan keterampilan dan teknologi pendukung (Vacher et al., 2020). Selain itu, program
CBT kelompok yang dirancang khusus untuk anak autistik juga terbukti memperbaiki
regulasi emosi secara signifikan (Hendrix et al., 2022). Dalam konteks ini, guru
membutuhkan pelatihan lanjutan agar dapat mengidentifikasi teknik yang aman dan efektif.

Selain itu, pelaksanaan pendidikan inklusif di TKIT Ar Rajwaa belum sepenuhnya
terstruktur secara formal. Sekolah belum memiliki kebijakan atau program pendidikan
inklusif yang terdokumentasi dengan baik. Hal ini menimbulkan pertanyaan apakah TKIT
Ar Rajwaa menerapkan model inklusi formal atau hanya memberikan akomodasi terbatas.
Guru menyampaikan bahwa meskipun ada RPP ABK, isi dokumen tersebut masih terlalu
umum dan tidak sepenuhnya bisa diterapkan dalam praktik. Guru A2 mengatakan, “pernah
dibagikan RPP khusus untuk anak berkebutuhan khusus. Tapi, jujur saja, penerapannya di
lapangan itu tidak selalu semudah yang tertulis di RPP. Kadang kondisi di kelas berbeda,
anak juga responsnya tidak selalu sama seperti yang dijelaskan di situ.”

Observasi menunjukkan bahwa belum ada penerapan kurikulum fleksibel atau
asesmen individual seperti Program Pembelajaran Individual (PPI). Hal ini menunjukkan
bahwa strategi pembelajaran masih bersifat umum dan kurang responsif terhadap
kebutuhan ABK. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fitriani dan Rahmawati yang
menekankan pentingnya kurikulum yang dapat disesuaikan dengan karakteristik dan
kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus (Fitriani & Rahmawati, 2022). Selain itu,
Kurniawati dkk. juga menyatakan bahwa guru memerlukan pedoman pembelajaran yang
lebih aplikatif dan fleksibel agar proses pembelajaran dapat disesuaikan secara optimal
dengan kondisi anak (Kurniawati et al., 2024).

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa guru masih menghadapi kesulitan dalam
menerapkan pendekatan diferensiasi pembelajaran, yang merupakan salah satu prinsip
dasar dalam pendidikan inklusif. Diferensiasi pembelajaran bertujuan untuk menyesuaikan
materi, proses, dan produk belajar berdasarkan kebutuhan, minat, dan profil belajar siswa
(Azmy & Fanny, 2023; 1. Putri et al., 2023). Ketika guru tidak memiliki acuan kurikulum
yang fleksibel maupun instrumen asesmen individual seperti PPI, maka proses
pembelajaran cenderung berpusat pada satu pendekatan untuk semua anak, yang justru
kontraproduktif bagi ABK (Gibbs et al., 2020). Hal ini diperparah oleh minimnya akses
guru terhadap sumber belajar yang berbasis kebutuhan khusus. Dalam wawancara, guru
tidak menyebut adanya modul khusus atau buku panduan yang membantu dalam
memahami karakteristik ABK secara mendalam. Ini menunjukkan bahwa kesiapan
institusional belum optimal dalam mendukung pelaksanaan pendidikan inklusif secara
sistemik.
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Lebih lanjut, keterbatasan penerapan asesmen individual juga mengindikasikan
lemahnya praktik monitoring dan evaluasi berbasis perkembangan anak. Asesmen dalam
pendidikan inklusif seharusnya tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur capaian akademik,
melainkan juga sebagai sarana reflektif untuk menyesuaikan strategi pembelajaran ke
depan (Napitupulo, 2023). Ketika asesmen dilakukan tanpa mempertimbangkan kebutuhan
khusus, maka hasilnya tidak representatif dan berisiko menyebabkan ABK dikategorikan
gagal belajar secara tidak adil. Dalam penelitian Idika & Eke (2017), disebutkan bahwa
guru yang tidak terbiasa dengan asesmen diferensial cenderung menganggap anak
berkebutuhan khusus sebagai “sumber masalah” dalam kelas, bukan sebagai individu yang
membutuhkan pendekatan khusus.

Guru di TKIT Ar Rajwaa Samarinda dalam hal ini telah menunjukkan komitmen
untuk tetap melibatkan ABK dalam kegiatan kelas, meskipun dilakukan dengan pendekatan
trial-and-error. Ketika PPI tidak tersedia, guru mengandalkan pengalaman empiris dan
respons anak untuk memodifikasi pendekatan pembelajaran. Misalnya, guru menggunakan
alat yang disukai anak, memilih instruksi singkat, atau menghindari pemicu tantrum.
Strategi semacam ini meskipun belum berbasis bukti (evidence-based practice), tetap
menunjukkan bentuk feacher agency yang patut diapresiasi (Pu & Barnard, 2025). Namun,
pendekatan intuitif ini memiliki keterbatasan karena bergantung pada persepsi pribadi guru,
bukan pada data atau analisis perkembangan anak.

Studi oleh Tillquist et al. (2023) menekankan pentingnya konsep inclusive pedagogy,
yakni pendekatan yang memungkinkan semua siswa belajar bersama tanpa perlu
pengelompokan terpisah. Namun, implementasi konsep ini menuntut perencanaan yang
sangat matang dan penguasaan strategi instruksional yang adaptif, yang sayangnya belum
sepenuhnya dimiliki oleh guru di TKIT Ar Rajwaa. Guru juga belum dilatih untuk
merancang universal design for learning (UDL) yang memungkinkan pembelajaran lebih
fleksibel tanpa harus menciptakan program terpisah bagi ABK (Connor & Wheat, 2023).
Dalam konteks tersebut, peran pelatihan menjadi sangat krusial.

Ketiadaan pelatihan lanjutan dan pendampingan profesional juga menjadi faktor
penghambat utama dalam penguatan kapasitas guru. Sejumlah studi menyebutkan bahwa
pelatihan formal yang berkelanjutan dan berbasis praktik lapangan berdampak signifikan
terhadap peningkatan efektivitas guru dalam menangani ABK (Arif Subekti et al., 2024;
BILCAN, 2024; Sari et al., 2023). Namun, guru di TKIT Ar Rajwaa hanya memperoleh
satu kali pelatihan daring dan satu kali in house training, yang tidak cukup membekali
mereka dengan kemampuan merancang pembelajaran adaptif. Temuan ini konsisten
dengan riset (Chumo, 2025) yang menunjukkan bahwa frekuensi dan kualitas pelatihan
berkorelasi positif dengan kesiapan guru dalam mengimplementasikan strategi inklusif.

Di samping aspek pelatihan, dukungan kelembagaan juga tampak belum terstruktur
secara optimal. Sekolah belum memiliki kebijakan tertulis mengenai pelaksanaan
pendidikan inklusif, padahal dokumen semacam itu penting untuk memastikan adanya arah
yang jelas dalam pelaksanaan program (Anggreani et al., 2024). Tidak adanya kebijakan
formal menciptakan kesan bahwa inklusivitas hanya dijalankan secara insidental atau
berdasarkan inisiatif guru. Dalam hal ini, penting bagi sekolah untuk menyusun dokumen
kebijakan yang mencakup visi inklusif, panduan pembelajaran, mekanisme asesmen, dan
SOP manajemen perilaku ABK. Tanpa kerangka kerja tersebut, upaya guru akan berjalan
secara individualistik dan tidak terkoordinasi.

Aspek kolaborasi juga belum tampak kuat dalam proses pembelajaran ABK di
sekolah ini. Guru tidak menyebut adanya koordinasi intensif dengan orang tua atau tenaga
ahli seperti psikolog, terapis, atau konselor. Padahal, keterlibatan orang tua dan profesional
lain sangat penting dalam pendidikan anak berkebutuhan khusus (Rios & Luelmo, 2024).
Kolaborasi ini bisa menjadi fondasi untuk merancang intervensi yang lebih konsisten dan
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kontekstual antara rumah dan sekolah. Dalam penelitian oleh Bohnenkamp et al. (2023),
disebutkan bahwa tim multidisipliner yang bekerja sama secara berkala mampu
meningkatkan kualitas intervensi dan mengurangi beban psikologis guru.

Guru juga belum memperoleh akses terhadap teknologi bantu (assistive technology)
yang dapat menunjang pembelajaran ABK. Teknologi seperti aplikasi komunikasi
alternatif, perangkat visual interaktif, atau alat bantu suara sangat membantu dalam
membangun interaksi dan pemahaman ABK terhadap instruksi pembelajaran (Galdieri,
2022). Minimnya penggunaan teknologi ini mencerminkan keterbatasan infrastruktur dan
sumber daya yang tersedia di sekolah. Padahal, berdasarkan riset Varella et al. (2024),
penggunaan teknologi bantu dalam konteks inklusif terbukti meningkatkan partisipasi aktif
ABK dan mempercepat pencapaian tujuan pembelajaran.

Tidak kalah penting, aspek kesejahteraan emosional guru juga patut menjadi
perhatian. Guru yang menghadapi tantangan dalam pembelajaran ABK seringkali
mengalami stres, kelelahan emosional, dan merasa tidak berdaya karena kurangnya
dukungan sistemik (Tian et al., 2024). Dalam konteks ini, dukungan psikososial dari
manajemen sekolah serta adanya komunitas pembelajar sejawat dapat mengurangi tingkat
burnout dan meningkatkan efikasi guru dalam praktik inklusif (Seglem, 2017).

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa solusi yang diterapkan guru
lebih bersifat responsif dan praktis daripada berbasis strategi profesional. Sekolah pun
belum secara formal menerapkan sistem pendidikan inklusi secara utuh, dan masih
bergantung pada inisiatif guru dalam mengakomodasi kebutuhan ABK. Dibutuhkan
intervensi berkelanjutan, kebijakan sekolah yang mendukung, serta pelatihan profesional
agar proses pembelajaran bagi ABK berjalan optimal.

E. Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa guru di TKIT Ar Rajwaa Samarinda menghadapi
berbagai problematika dalam pembelajaran terhadap anak berkebutuhan khusus (ABK),
khususnya anak dengan ASD, ADHD, dan speech delay. Permasalahan yang dihadapi
meliputi keterbatasan pemahaman guru tentang karakteristik ABK, kesulitan dalam
mengelola kelas inklusif, hambatan komunikasi dengan anak, keterbatasan fasilitas, serta
tantangan dalam menyusun dan menerapkan perencanaan pembelajaran khusus (RPP
ABK). Meskipun demikian, guru berupaya mengatasi tantangan tersebut melalui strategi
praktis seperti observasi mandiri, pendekatan individual, dan penyesuaian metode
pembelajaran, meskipun sebagian masih membutuhkan pendampingan profesional.
Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu tidak mencakup analisis mendalam terhadap
kebijakan kelembagaan terkait inklusi formal, serta belum melibatkan pandangan dari
orang tua atau tenaga ahli seperti psikolog dan terapis. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk menggali lebih jauh model implementasi pendidikan inklusif
di sekolah berbasis Islam, serta mengeksplorasi kolaborasi antara guru, orang tua, dan
profesional dalam mendukung perkembangan ABK di lingkungan PAUD.
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